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“Standar ganda seksual” merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan adanya penilaian
negatif oleh masyarakat patriarki kepada perempuan yang tidak tunduk dengan ekspektasi peran gender.
Bentuk penerimaan diri para perempuan pendukung gerakan body positivity dilihat secara seksual dan
dinilai negatif, khususnya di media sosia TikTok. Penelitian kualitatif ini menggunakan metode studi kasus
untuk menjelaskan fenomena serangan “ standar ganda seksual” terhadap perempuan content creator yang
mendukung gerakan body positivity pada media sosial TikTok sebagai bentuk kekerasan seksual terhadap
perempuan di ruang siber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serangan “standar ganda seksual” hadir
dan melanggengkan sistem patriarki yang memaksa perempuan untuk bungkam dan patuh dengan standar
yang tidak realistis yang dikonstruksikan oleh ekspektasi masyarakat patriarki. Teori feminisradikal juga
menj el askan bagaimana serangan balik kepada perempuan pendukung gerakan body positivity dapat
dikatakan sebagai salah satu bentuk kekerasan seksual terhadap perempuan yang menimbulkan beberapa
dampak dan juga berusaha untuk membungkam para perempuan yang melakukan perlawanan atas tuntutan
sistem patriarki.

...... “Sexual double standards” is a concept that explain the negative assessment by patriarchal society of
women who do not obey the expectations of the gender roles. Messages voiced by women through the
content of the body positivity movement are viewed sexually and viewed negatively, especially on TikTok.
This qualitative research will use case study method to explain the phenomenon of "sexual double
standards' as a backlash against female content creators who promote the body positivity movement on
TikTok as aform of sexual violence against women in cyberspace. The results of this study show that the
"sexual double standards" attack exists and perpetuates a patriarchal system that forces women to remain
silent and comply with unrealistic standards constructed by the expectations of a patriarchal society. Radical
feminist theory also explains how the backlash against women who support the body positivity movement to
be aform of sexua violence against women which has several impacts and also tries to silence women who
fight against the demands of the patriarchal system.
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